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RINGKASAN

Rahmawati Semaun. 1 211 97 052. Daya Cerna Serat Kasar Dan Lemak Kasar
Ransum Mengandung Sumber Protein Berbeda Dengan Ransum Basal Lamtoro
Pada Kambing Peranakan Ettawah

Penclitian ini bertujuan uniuk mengetahui daya cerna cerat kasar dan lemak
kasar ransum yang diberi suplemen sumber protein berbeda pada kambing peranakan
Fitawah. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK]
dengan menggunakan 20 ekor kambing yang dibapi dalam 5 kelompok/ 4 ekor iap
kelompok yang terdiri dari 4 perlakuan masing-masing A {suplemen tepung darah +
hijauan lamtoro), B (suplemen tepung il:an + hijauan lamtoro), © (suplemen tepung
biji kapuk + hijauan lamtoro) dan D (Kontrol/ hijauan lamtoro). Parameter yang
diukur adalah daya cerna seral kasar dan lemak kasar ransum.

Hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan herpengaruh nyata (P<0,03)
meningkatkan daya cemna serat kasar. Ui BNT (Beda Myata Terkecil)
memperlihatkan bahwa perlakuan A (48,9 %) dan B (50,8 %) berbeda nyata (P<0,05)
terhadap perlakuan D (36,68 %), tetapi perlakuan C (43,32 %) tidak berbeda nyata
(P=0,03) terhadap perlakuan D. Sedangkan pada perlakuan tidak berpengaruh nyata
(P=0,05) terhadap daya cerna lemak kasar dimana rataan daya cerma lemak kasar pada
perlakuan A (36,63 %), B (41,79 %), C(37.1 | %) dan perlakuan D (27,93 %),

Disimpulkan, bahwa pemberian suplemen sumber protein dapat meningkatkan
daya cerna seral kasar, namun lidak mempengaruhi daya cerna lemak kasar, dan

suplemen tepung ikan memberikan daya cema yang tertinggl.
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PENDANULUAN

Latar Belakang

Indonesia dan bebcrapa negara berkembang lainnya, usaha pengembangan
pertanian, khususnya sub seklor pelernakan sebagai sumber utama penghasil protein
hewani yang meliputi daging, susu dan lelur, mMEmMeEang peranan yang sangal
penting dan menentukan dalam percapaian swasembada protein hewani, Karena itu
produktilitas ternak khususnya ternak ruminansia perlu ditingkatkan untuk menjadi
sumber bahan makanan manusia yang hermutu tinggi. Hasil ini dapat dicapai melalui
penycdiaan bahan makanan alau pakan yang berkualitas baik.

Pakan ulama bagi ternak ruminansia yang umumnya terdiri dari hijauan, hanya
mampu memenuhi kebutuhan hidup pokok dan sedikit produksi. Hal ini disebabkan
karena nilai nutrisi hijauan sangat rendah, utamanya pada musim kemarau schingga
perlu upaya peningkatan kualitas pakan berupa makanan tambahan.

Kebanyakan para peternak kambing khususnya di Kabupaten Majene masih
menpandalkan seluruh hijavan sehagai ransum utamanya dengan sedikil alau lanpa
adanya pakan {ambahan. Hijavan yang diberikan herupa daun lamtoro, dalam hal ini
kuantitasnya lergantung pada musim, sehingga kambing yang dipelihara belum
mendapal pakan yang cukup karena hijauan yang tersedia tidak mampu untuk
memenuhi kebuluhan zat-zal gizi lernak untuk bertumbuh dengan baik.

Dalam penelitian ini digunakan lamtora schapai hijavan pakan utama ternak

yang mudah didapal disamping mengandung protein kasar, juga umumnya protein




T

datam bentuk protein yang tidak terdegradasi, protein yang bebas di degradasi ke

dalam bentuk amonia atau menjadi sisa di feses. Oleh karena itu dengan adanya

kebuluhan untuk hidup pokok, produksi dan

perbaikan pakan maka diharapkan

reproduksi dari ternak dapat dipenuhi sehingga pertumbuhannya akan lebih baik.

Beberapa kriteria yang periu dipenuhi suatu bahan agar dapat digunakan sebagai

makanan tambahan pada ternak ruminansia adalah dapat meningkatkan fermentasi

rumen, meningkatkan hasil protein mikroba, memasok mineral esensial, tidak
menychabkan keracunan, mudah penggunaannya, scria murah dan mudah didapat.

Adapun makanan {ambahan yang memenuhi kriteria lerschut antara lain lepung

ikan, lepuni darah dan biji kapok yang merupakan makanan lernak sumber protein

yang tinggi yang dapal meningkatkan produksi yang optimal.

n hal terscbut di atas, maka perlu dilaksanakan penelitian untuk

otein yang berbeda terhadap daya cema

Berdasarka

mengetahui pengaruh pemberian sumber pr

lemak kasar dan serat kasar pada kambing Peranakan Ettawah (PE).




Perumusan Masalah

Pemberian makanan lambahan sumber protein yang herbeda pada kambing PE
dapat meningkatkan daya cema lemak kasar dan serat kasar. Dengan pemberian
suplemen sumber prolcin herupa tepung ikan, tepung darah, dan lepung biji kapuk
yang dijadikan protein tidak terdegradasi dapat meningkatkan aktifitas mikroba dalam
rumen schingga dapat memperbaiki daya cerna lemak kasar dan seral kasar dalam
ransum pada kambing PE.
Hipotesa

Diduga bahwa dengan pemberian sumber protein yang berbeda pada ransum
kambing PE dapat meningkatkan daya cerna lemak kasar dan seral kasar ransum
\ersebut, utamanya pada pemberian lepung ikan karena kandungan proteinnya tinggi
dan mempunyai asam-asam amino yang lengkap.
Tujuan dan Kegunaan

Penclitian ini bortujuan untuk mengetahui daya cema lemak kasar dan scral
kasar ransum yang diber suplemen sumber profein yang berbeda pada kambing PE.

Kegunaan penclitian ini diharapkan hasilnya dapal menjadi bahan informasi
bagi peternak dalam memanfaatkan suplemen sumber protein pada ternak kambing

PE unluk mendapatkan hasil yang optimal.




TINJAUAN PUSTAKA

Asal Usul dan Krateristik Ternak Kambing Peranakan Ettawah (PE).

Kambing yang kita kenal sckarang ini diduga diturunkan dari 3 jenis kambing
liar yaitu : (‘upro fulconeri yang herasal dari daerah Kasmir, capid hirewsa yang
berasal dari dacrah Pakistan dan Turki dan Cupra priscd Yang berasal dari dacrah
Balkan. Ketiga jenis kambing inilah yang telah menurunkan ternak kambing yang
kita kenal seperti kambing Ettawah, Kacang, Seanen, Mubian dan Toggenburg,
Kambing Indonesia tidak diketahui asal usulnya, yang terbanyak adalah kambing
keeil pendek sering discbut kambing kacang. Kepala ringan dan keeil, telinga, tanduk
jantan panjang mencapai 10 cm dan betina § om dengan jarak antar pangkal tanduk
kira-kira 3 cm (Sostromidjojo dan Soeradji, 1982).

Kambing Peranakan Ettawah merupakan kambing tipe dwiguna, wama bulu
belang hitam, merah, coklat dan kadang-kadang putih. Muka cembung dan telinga
panjang dan terkulai ke bawah. Beral badan peranakan Ettawah jantan berkisar
antara 20 — 37 kg, sedangkan betina dewasa antara 15 — 33 kg Tinggi badan pada
jantan antara 65 — 70 cm dan betina antara 55 — 60 cm {Hardjosubroto, 1994).

i ambing Ettawah atau jamnapari adalah kambing terkenal yang tersebar luas
uniuk produksi susu di India dan di Asi Tengpara, Juga herasal dari dacrah distrik
Eitawah dan Uuar Pradesh  yang menjadi  nama kambing  tersebut

(Devendra dan Burns, 1994 ).




Potensi Lamtoro Schagai Ilijaﬁan Makanan Ternak

Tanaman lamtoro merupakan sumber protein yang cukup luas penggunaannya,
tanaman ini mengandung protein yang cukup linggi serta mudah dibudidayakan
(Reksohadiprodio, 1985). Lebih lanjut Siregar (1994), menyatakan bahwa lamtoro
sebagai pakan lernak mempunyai nilai gizi yang cukup tinpgi dimana protein kasar
25.% %, kadar serat kasar 31,5 %, lemak kasar 6,9 %, BETN 27.9 %, bahan kering 22
% dan TDN 77 %, sedangkan kadar mimosinnya hanya 2,08 %. Olch karena kadar
mimosinnya rendah maka tidak menyebabkan gangguan pada ternak.

Suprayitno {1981) menyatakan bahwa, salah satu hijauan sebangsa leguminosa
yang sangat disukai olch ternak ruminansia sehagai hijauan potongan adalah lamtoro.
Disamping palatabilitas, produksi dan nilai gizi tinggi juga dikenal sebapgai tanaman
serba guna, Lebih lanjut Reksohadiprodjo (1985) menyatakan bahwa, bila tanaman
lamtoro tidak dikendalikan pertumbuhannya, maka dapat menjadi tanaman
pENEEAnEEu.

[ amioro mempunyai pertumbuhan yang sangal cepat jika dibandingkan dengan
pertumbuhan pohon lain. Lamtoro mempunyai akar yang sangat kokoh, karena akar
tunggangnya menembus kuat ke dalam tanah, sehingga pohon tidak mudah tumbang
oleh tiupan angin, pohon lamtoro mempunyai batang yang kual, clastis schingga tidak
mudah patah, batang pohon lamtoro dalam jangka waktu satu tabun mencapai pans

tengan 10— 15 cm (Suprayitmo, 1981).




|Lamtoro schagai makanan hijauan ataupun konsenlral hanya biasa diberikan
pada hewan ruminansia seperti sapl, kerbau, kambing dan domba atau biasa diberikan
kepada hewan-hewan monogastrik, telapi dalam jumlah yang terbatas mengingal
hahwa lanaman ini mengandung racun (mimosin). Tepung lamtoro ini tidak biasa
diberikan pada hewan }'an.g sedang bunting, karena dikhawatirkan terhadap
pertumbuhan janin terganggu.  Untuk menurunkan kadar toxic, schelum bahan ini
dicampur dengan ransum lamnya sebaiknya tepung lamtoro diistirahatkan terlebih
dahulu sclama | minggu atau tepung yang sudah dikeringkan ataupun dengan
menambahkan garam besi ke dalam ransum apabila dalam bentuk biji direndam ke
dalam air terlebih dahulu untuk mengurangl kadar mimosinnya (Girisonta, 1993).
Peranan Sumber Protein dalam Ransum Ruminansia

Hartadi, Reksohadiprodjo, Lebdosukodjo, Tillman, Kearl dan Harris (1980) dan
Tillman, Hartadi, Reksohadoprojo, Prawirokusumo, Lebdosukotjo  (1989)
menyatakan, bahwa yang dimaksud dengan bahan makanan symber protein adalah
semua makanan yang mempunyai kandungan protein 20 % atau lebih dan dapat
berasal dari tanaman, hewan, ikan dan susu.

Banyaknya protein yang dibutuhkan kambing untuk hidup pokok 4,15 gr, untuk
bertumbuh 0,284 gr dan untuk bunting 697 gr untuk setiap kg berat metabolik
(W 73y (MLR.C, 1984). gelanjulnya dilaporkan bahwa, kambing dengan hobot badan
20 kg membutuhkan 38 gr protein kasar dalam ransum untuk hidup pokok.

| luitema ( 1986) menyalakan hahwa, penambahan makanan yang kaya akan

protein dan lingg! daya cernanya menyebabkan bakteri dapal lebih baik menjalankan
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aklifitasnya mencerna sclulosa schingpa seral kasar lebih tinggi, mudah lercerria, -

profein digunakan di dalam wbuh schagal sumber asam aming  dan  untuk
pertumbuhan, mengganti jaringan yang <udah rusak serla sebapai sumber energi .
Tepung Biji Kapuk.

Hasil penelitian Grust Wiest di Filipina yang dikutip oleh Hattab (1977) bahwa,
biji kapuk mengandung 25-40 % minyak, Selanjutnya dijelaskan bahwa minyak
dalam biji kaupuk mengandung +50 % asam Oleat, 30 % asam Linoleat dan 16 %
asam Palmitat, minyak tumbuh-tumbuhan mengandung asam lemak berantai panjang
seperti asam oleat dan asam lemak tak jenuh lainnya mempunyal daya serap lebih
tingpi dibandingkan denpan lemak hewan { Anggorodi, 1989).

Biji kapuk mengandung protein kasar 23-25 %, lemak 27,67 %, serat kasar
31,79 %, BETN 11,02 %, abu 6.25%, Ca0,42 % dan P 0,33 %, sedangkan bungkil
biji kapuk mengandung protein kasar 769 %, lemak 7,0 %, serat kasar 257 %,
BIETN 20,1 %, Abu63 %, Ca 0,53 % dan P 0,43 % {Anonim, 1987).

Salah satu hambatan penggunaan biji I-:apul-tl adalah minyak, bahwa dalam biji
kapuk didapatkan asam Cyclpropenoid (antara 10-13 %) yaitu asam lemak tidak
jenuh yang dapat meracuni temak (Allison, 1978). Selanjutnya Ranghkuti (1987)
menyatakan bahwa, pengunaan bungkil biji kapuk dalam ransum ternak ruminansia
belum banyak dilakukan. Dianjurkan pemberian pada sapi sampai 3 kpgMhari dan

domha dewasa 0.5 kg/hari (Golh, 1975).




Tepung lkan

Tepung ikan merupakan sumber protein yang utama bagi ternak, karena bahan
makanan tersebul menpandung semua asam-asam amino yang dibutuhkan ternak
dalam jumlah yang cukup dan teristimewa merupakan sumber lisin dan methionin
yang baik (Anggorodi, 1989).

Murtidjo (1992) menyatakan bahwa kualitas tepung ikan, lerhagi atas 4 kelas
vaitu (1) kualitas A, untuk tepung ikan dengan protein kasar 60 .%‘ (2} kualitas B,
unluk lepung ikan dengan protein kasar 58 %, (3) kualilas C, untuk lepung tkan
dengan protein kasar 55 %, (4) kualitas D, untuk tepung ikan dengan proiein kasar
kurang dari 33 Y.

Kualitas tepung ikan yang baik adalah yang berasal dari ikan putih, sebab kadar
lemaknya tak lebih dari 6 % dan kadar garamnya sekitar 4 % saja. Sedangkan tepung
‘kan kualitas kedua dibuat dari ikan afkir yang kadar garam dan lemaknya cukup
tingy yang blasa menimbulkan efek negatif terhadap ayam (Anonim, 1986).

Tepung Darah

Tepung darah lebih mudah diperoleh daripada tepung hewan dan tepung
daging. Cara membuatnya yaitu darah <etelah dikumpulkan dimasukkan ke dalam
panci dan kemudian dimasak agak lama, sehingga darah terscbut menjadi kental dan
terpisah dari aimya dan air ini dibuang kembali. Ampas dari tepung darah yang

diperoleh dari pemerasan ini dijemur dan digiling menjadi tepung darah (Anggorodi,

1989),




Nilai nutrisi tepung darah mengandung banyak zal protein.  Tepung darah
terdiri atas 9,1 % air, 85,0 % zat-zat protein, 1,6 % lemak dan 4,3 % abu sedangkan
kadar protcin dapal dicerna adalah 73,1 % dan martabal pati adalah 72 %. Tepung
darah tidak begitu tinpgi daya cernanya, juga kadar kalsium dan posfor adalah rendah
(Lubis, 1992),

Tepung darah sebagai bahan baku pakan, umumnya diperoleh dari rumah-
rumah pemotongan hewan. Tepung darah diberikan pada ternak ruminansia sebagai
suplemen sangatl baik karena kadar prolein kasar yang dimiliki cukup tinggi sekitar
85 % dan kaya akan asam amino lisin {Murtidjo, 1992).

Tepung darah sebagai sumber protein hewani mengandung asam amino esensial
yang lengkap dan lehih tinggi disbanding protein nabati (Titgemayer, Merchen dan
Berger, 1989). Selanjutnya dikatakan oleh Siregar (1994) bahwa, tepung darah
mempunyai nilai gizi yang cukup tinggi dimana nilai lepung darah dapat dilihat pada
tabel berikut :

‘Fabel |, Kandungan Nulrisi pada Tepung Darah

Dari Bahan Kering (%) —|

Bahan Protein | Serat Lemak

Pakan Konsentral BETN | TDN
Kering | Kasar Kasar | Kasar

Tepung Darah £9,2 20,3 |3l 0,8 6,0 17

Sumber @ Siregar (1994). Ransum ternak Ruminansia Penerbit PT. Penebar
Swadaya, Bogor.




Daya Cerna Bahan Makanan dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Pencernaan adalah rangkaian proses dalam saluran penceraan dimana bahan
makanan mengalami perubahan baik yang bersifal mekanik maupun kimia yang
memungkinkan bagi hewan untuk menggunakan zat-zal makanan yang ada dalam
bahan makanan tersebut. Zat makanan yang terkandung di dalam bahan makanan
tidak seluruhnya dicerna untuk tubuh hewan. Sebagian lagi akan dikeluarkan dalam
bentuk feses melalui saluran pencernaan. Bagjan yang dicerna adalah selisih antara
zal makanan yang terkandung dalam bahan makanan yang dikonsumsi dan zat
makanan yang ada dalam feses (Morrison, 1981).

IJaya cerna adalah bagian dari zat makanan yang dimakan dan tidak keluar
bersama feses berarti telah diabsorbsi oleh ternak. Daya cema dinyatakan dalam
persentase dengan rumus schagai berikul : Persenlase daya cerna adalah banyaknya
zal makanan yang dikonsumsi dikurangi dengan jumlah dalam feses dibagi zat
makanan yang dikonsumsi di kali seralus persen (Lambourne, 1974).

Pencernaan dan penycrapan lemak pada ternak ruminansia berbeda, pada ternak
yang baru lahir dimana rumennya belum berfunpsi maka mekanismenya sama dengan
ternak non ruminansia. Gebaliknya pada ternak dewasa, semua lemak di dalam

makanan dihidrolisa oleh mikroba rumen menjadi asam lemak dan gliserol

(Lubis, 1992).




Daya cerna bahan makanan dipengaruhi olch berbagai faktor, dinnmranyn-":
jenis hewan, macam bahan makanan yang dipergunakan dalam ransum, jumlah
ransum yang diberikan, cara menycdiakan (ditumbuk atau dimasak}) dan kadar zat-zal
makanan yang tergantung di dalamnya {Lubis, 1992).

Idaya cerna zal-zal mukanan tergantung pada aktifitas mikroba rumen, Linggi
rendahnya kandungan energi dan nitrogen ransum. hentuk fisik makanan, tingkat
hijauan dan tingkat makanan penguat dalam ransum (Norton, 1973).

Biasanya proporsi pakan berseral yang dapat dicerna sangal ditentukan oleh
akiifitas mikroba yang mendiami kanlong pencernaan. Tanpa kehadiran mikroba
hampir tidak mungkin ternak ruminansia memanfaatkan hijauan atau limbah
perianian sebagal sumber pakan ulama (Ginting, 1992).

Beberapa faklor yang mempengaruhi daya cema antara lain komposisi
makanan, daya cerna scmu protein kasar, lemak, komposisi ransum, penyiapan
makanan, faktor hewan dan jumlah makanan. Lemak dengan angka penyabunan alau
salonifikasi linggl mengandung proporsi tinggi asam-asam lemak yany berberat
molekul rendah. Daya cema suatu bahan makanan tergantung pada suafu
kesinambungan zat-zal makanan yang terkandung di dalamnya. Pada ruminansia
apabila tidak terdapat satu dar zat makanan yang diperlukan untuk pertumbuhan
mikroorganisme maka daya cernanys akan berkurang (Tillman, dkk, 1989).

Wadar serat kasar yang terlalu tinggi dapat mengganggu pencernaan zat-zal
lainnya sehingga daya cemna dari bahan makanan itu rendah, Hal ini disebabkan

untuk mengunyah serat kasar diperlukan banyak energi. Kadang-kadang manfaat
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makanan yang jadi bersifat negatif. Hal ini terjadi jika energl yang diperlukan untuk
menghancurkan serat kasar lebih banyak daripada nilai energi bahan makanan itu
seluruhnya (Lubis, 1992).

Faktor-faktor yang mempengaruhi daya cerna lemak adalah panjang rantai dar
asam lemak, beral molekul, asam-asam lemak jenuh dan tidak jenuh (derajat
kejenuhan) dan umur \ernak. Lemak yang mempunyai beral molekul rendah daya
cerna lemak kasarnya lebih tinggs (Parakkasi, 1987). Selanjutnya Lubis { 1992)
menyatakan bahwa, pencernaan dan penyerapan pada ternak ruminansia dibedakan
menurul umur, Pada ternak yang baru lahir dimana rumennya belum berfungsi maka
mekanismenya sama dengan ternak non ruminansi-a. Sebaliknya pada ternak dewasa
semua lemak di dalam makanan dihidrolisa oleh mikroba rumen menjadi asam lemak
dan gliserol.

Serat Kasar dan Lemak Kasar.

Tillman okk, (1989) menyatakan bahwa, karbohidrat hanya dibagi nenjadi dua
golongan : seral kasar dan bahan ekstrat tanpa nitrogen (BETN) atau nitrogen free
exstract (NFE) dimana seral kasar mengandung selulose .h-r:l}ampa hemiselulosa dan
polisakarida lain yang berfungsi sebagai bahan pelindung tanaman.

Kcsanggupan hewan alau iernak untuk menggunakan seral kasar dan pentosan
dalam makanannya tergantung pada pencernaan bakteri. Hal ini merupakan suatu
kejadian yang penting dalam makanan sapi dan domba yang merupakan alasan

perlama mengapa hewan-hewan tersebut dapat hidup terutama dari jerami

( Anpgorodi, 1989).
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Fungsi pokok dari karbohidaral dalam tubuh hewan adalah menyediakan energi
untuk proses dalam tubuh hewan tersebut. Fungsi pokok lainnya adalah sunber lemak
badan, sumber lemak air susu dan sumber gula air susu (Tillman, dkk, 198%).

|.emak dalam makanan biasanya terdapat dalam bentuk yang berbeda-beda dan
bentuknya ini sering sangat penting dalam menentukan manfaat dari lemak dan
pengaruhnya lerhadap komponen lain, Pada tingkat terientu lemak dapat memberikan
pengaruh  positif  dalam fungsi rumen dimana dapal mengurangi  kebutuhan
karbohidral mudah lercerna, meningkatkan konsumsi serat kasar seria meningkatkan

energi yang tersimpan melalui proses biohidrogenasi (Byers dan Schelling, 1988).
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METODOLOGT PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penclitian

Penelitian ini tclah dilaksanakan pada bulan Desember tahun 2001 sampai
bulan Pebruari tahun 2002, di Lingkungan Soreang, Kelurahan Totoli, Kecamalan
Banpgae, Kabupaten Majene dan dilanjutkan Analisa Proksimat di Laboratorium
K imia Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar.
Materi Penclitian

Maleri yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 20 ckor kambing
jantan Peranakan Etiawah berumur 6 — 8 bulan, beral hadan berkisar 16 — 23 kg
Kambing terschut dipelihara dalam kandang individu yang berukuran 1 x 1 meter
dengan menggunakan alas dan dinding dari kayu yang beratapkan rumbia. Tinggi
kandang 2 meter dan jarak Jlas kandang dengan lantai 30 cm. Tempat air minum
digunakan ember plastik yang diletakkan di dalam kandang, sedangkan tempat pakan
konsentrat digunakan baskom kecil yang diletakkan di dalam kandang. Materi lain
yang digunakan adalah timbangan herkapasitas masing-masing 3 kg, 23 kg dan 300
kg untuk menimbang konsentrat, ternak dan pakan berkapasitas besar, mesin
penggiling dan pencampur pakan berkapasitas 500 kg, kantong feses, alat dan bahan
untuk analisa proksimat.

RBahan-bahan sumber protein yang digunakan adalah tepung ikan, 1epung darah
tepung biji kapuk, dedak halus, molases, urea, gaplek, garam dan mineral sedangkan

ransum basal yang digunakan adalah hijavan lamioro.




=

Metode Penelitian

gchelum kambing ditempatkan secara acak dalam kandang, terlebih dahulu

ditimbang untuk mengetahui  berat badan awal dari masing-masing kambing,
kemudian dikelompokkan herdasarkan berat badan awal dari 20 ekor termak yang
\erdiri dari 5 kelompok. Tiap kelompok terdiri dari 4 ekor kambing, perlakuan yang
diberikan 4 macam berdasarkan pemberian suplemen sumber protein yang berbeada
dalarn ransum dan diberikan secara acak pada setiap individu dalam tiap kelompok,
keempat perlakuan sebagai berikut @

A: Hijauan Lamtoro + Suplemen Tepung Darah

B: Hijavan Lamtoro + Suplemen Tepung lkan

C: Hijauan Lamtoro + Suplemen Tepung Biji Kapok

[ Kontrol (ransum basal hijauan lamtoro)

Suplemen sumber protein sehagai perlakuan dicampurkan dalam susunan
makanan pengual seperti dapal dilihat pada Tabel 2, dan pola penzacakan
herdasarkan kelompok, nomor kambing dan bobot hadan dari perlakuan dapat dilihat
pada Lampiran 3.

Pemberian makanan basal berupa lamtoro yang gudah dilayukan diberikan
secara lak lerbatas dilakukan 2 kali sehari, yaitu pagi dan sore hari sedangkan
suplemen diberikan sekali gehari, begitu pula dengan konsumsi air minum.

Pemberian suplemen sebanyak | o dari bobot badan pada masing-masing kambing

percobaan dan diletakkan pada tempatnya agar kambing dapat bebas memakannya,
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Tabel 2. Komposisi Bahan Makanan d ; 'y D i *ﬁ’
N oroehil Selar et an Ransum yang Digunakan | hﬂb:j:.
Mo | Bahan Pakan | Ransum A (%) | Ransum B (%) | Ransum C (%)
1| Dedak Halus 40 40 40
2 | Tepung Darah 6 5 .
3 | Tepung lkan - 9.6 -
4 | Biji Kapok . : 20
5 | Molases |5 15 15
6 | Urea I | I
7 | Gaplek 34,5 30,90 20.5
8 | Mineral 25 2.5 2.5
9 | Garam | | I
Jumlah 100 100 100
Protein Kasar 10,32 10,57 10,66
Serat Kasar 4,67 475 10,56
Lemak Kasar 3 80 4.16 9.24

* Menggunakan produk “Ulira Mineral” dengan komposisi: Calsium Carbonat 50 %,
Phosphor 25 %, Sodium 22 %, Chlorine 1,05 %, Iron 0,80 %, Mangan 0,35 %, Jodium
dan Zincum 0,20 %, Cuprum dan Magnesium 10 % dan kalium 0,10 %,

Penelitian dibagi dalam dua periode selama 2 bulan dan koleksi data dilakukan
5 hari terakhir tiap periode. Koleksi jumlah pakan yang diberikan dan jumlah pakan
sisa ditimbang untuk mengetahui jumiah pakan yang dikonsumsi. Jumlah feses yang
dikeluarkan ditampung dengan kantong feses yang dipasang pada ternak sehingpa

feses tidak jatuh. Feses diambil pada waktu 24 jam setelah kambing makan,

kemudian ditimbang untuk mengetahui jumlah feses yang keluar dari setiap kambing.

Sampel pakan konsentrat dan sisa konsumsi diambil sebanyak 50 gr dan sampel
feses diambil 10 % dari berat total pada setiap kambing percobaan. Semua sampel
diovenkan pada temperatur 63 %C selam 3 hari (sampai berat konstan) untuk

mengetahui kadar bahan keringnya. Setelah kering semua sampel dari periode 1 dan
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periode 2 dikompositkan dan digiling, kemudian dilanjutkan dengan analisa kadar
lemak kasar dan serat kasar,

Parameter yang diokur

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah daya cerna lemak kasar dan
seral kasar. Rumus yang digunakan untuk menghitung daya cerna lemak kasar dan

serat kasar didasarkan pada rumus yang dinyatakan oleh ADC {Apparent Digestibility

Coelicient) oleh Lambourne (1974) -

JMK = JMF
3 i ekt I a
Koefisien Cerna K x 100 %

Dimana : JMK = Jumlah makanan yang dikonsumsi (gram).
JMF = Jumlah makanan yang dikeluarkan bersama feses(pram).

Konsumsi serat kasar dan lemak kasar dihitung berdasarkan perhitungan:
jumlah serat kasar dan lemak kasar dalam pakan yang diberikan dikurangi dengan
jumlah serat kasar dalam feses sedangkan serat kasar feses dihitung berdasarkan
kandungan serat kasar dalam feses yang diketahui berdasarkan hasil analisa
laboratorium.

Analiasa Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini akan diclah dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan bila perlakuaan berpengaruh nyata maka

akan dilanjutkan dengan uji Beda Myata Terkecil (Gaspersz, 1994) dengan model

statistik sebagai berikut :
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Yy =u+ g + |1 + eij,

i = 1234
i =12345

Kelerangan

Yij : Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dalam kelompok ke-j
u : Nilai tengah populasi

Ti . Pengaruh aditif dari perlakuanke-]

Bi : Pengaruh aditif dari kelompok ke - .

¢ij : Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i pada kelompok ke-j.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil daya cerna serat kasar dari masing-masin # perlakuan dapat dilihat pada

Tabel 3 berikul ini:

Tabel 3. Hasil Daya Cerna Serat Kasar dan Lemak Kasar Denpan Ransum
Basal Lamioro pada Kambing Peranakan Littawah Masing-Masing

Perlakuan
Parameter (%) Perlakuan Standar |
A B C D Deviasi
- Daya cemna serat kasar | 4890" | 5086 |4332""| 36,68" | 330 5
- Daya cerna lemak kasar | 3663" | 41,79" | 37,11" | 27.93° 3,81 5

Keterangan: Hurul yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan

yang nyata (P<0,01).

Pengaruh Perlakuan Terhadap Daya cerna Serat Kasar

Rataan daya cerna serat kasar dalam ransum yang diberi sumber protein yang

berbeda dapal dilihat pada grafik 1 berikut :

Daya Cerna (%)

Grafik 1. Rataan Daya

Perlakuan

Cerna Serat Kasar dalam Ransum



Giralik 1, memperlihatkan hahwa rataan daya cerna serat kasar pada pemberian

suplemen sumber prolein yang berbeda dari yang tertinggi ke terendah yaitu pada
suplementasi tepung ikan (13) 50,80 %, tepung darah (A) 48,90 %, tepung biji kapuk
(C) 43,32 % dan tanpa suplementasi sumber protein (D) 36,68 %.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap daya cerna serat kasar. Hasil uji BNT menunjukkan bahwa perlakuan A
tidak berbeda nyata dengan perlakuan B dan C, namun berbeda nyata (P>0,05)
dengan perlakuan D. Perlakuan B tidak bebeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan C,
namun berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakvan D. Perlakuan C dan D tidak
berbeda nyata (P=0,05) terhadap daya cerna serat kasar.

Perlakuan A, B dan C tidak berbeda nyata namun ada kecenderungan perlakuan
A dan B (sumber protein hewani) lebih tinggi daripada perlakuan C (sumber protein
nabati). Hal ini mungkin disebabkan karena sumber protein nabati mempunyai faktor
pembatas berupa serat kasar dan asam lemak yang tinggi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Anggorodi (1989), bahwa pada umumnya semakin tinggi kandungan serat
kasar dalam bahan makanan semakin rendah daya cerna bahan makanan tcrscbut.
Selanjutnya Palmquist dan Jenkins (1980}, bahwa lemak dapat mengurang
pencernaan serat kasar oleh mikroba rumen karena menutupi permukaan pakan

berserat serta mempengaruhi aktivitas mikroba. Adanya perbedaan daya cema serat

kasar tersebut mungkin disebabkan karena protein hewani dapat meningkatkan

aklivitas mikroorganisme dalam rumen, karena dapat me:_lsupim asam amino esensial

yang lebih tinggi dibanding dengan sumber protein pribitt CTilliwassakf, 1855,
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Rendabnya daya cerna pada ransum yang mengandung tepung biji kapuk

mungkin disebabkan karena biji kapok mengandung zat anti nutrisi seperti gossypol
yang dapal menghambal pelekatan dan degradasi fungi rumen terhadap sellulosa. Hal
ini sesuai dengan Ismartoyo (2000) bahwa gossypol sangat mengganggu siklus hidup
fungi rumen oleh karena terjadinya ikatan gossypol-protein atau gossypol. Lipida
kompleks pada permukaan fungi rumen yang menghambat pelekatan dan degradasi
fungi rumen terhadap selulosa. Selanjutnya Hartutik (2000) menyatakan bahwa, biji
kapok mempunyai kandungan zat anti nutrisi yaitu gossypol 0,0037 %.

Hasil peneliban yang dilakukan oleh Mide dan Fattah (2000), memperoleh
rataan daya cerna seral kasar yang mengpunakan hijavan kering dengan kulit buah
kakao yang dicampur biji kapas, molases dan urca pada domba jantan adalah
36, 63 % - 64,95 %. Hal ini memperlihatkan perbandingan yang diperolch tidak
berbeda jauh dengan penelitian ini, dimana rataan daya cermna serat kasar antara
36,68 % - 50,80 %.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Daya Cerna Lemak Kasar Ransum

Rataan Daya Cerna Lemak Kasar dalam ransum yang diberi sumber protein

yang berbeda dapat dilihat pada grafik 2 berikut :
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Daya Cerna (%)

Perlakuan

Grafik 2. Rataan Daya Cerna Lemak Kasar Dalam Ransum

Gralik 2, memperlihatkan bahwa rataan daya cema lemak kasar pada perlakuan
dengan suplemen sumber protein tepung darah (A) 36,63 %, tepung ikan (B) 41,7 %,
tepung biji kapok (C) 37,11 % dan perlakuan tanpa pembeian suplemen yang hanya
menggunakan ransum basal lamtoro (D) 27,93 %. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa, daya cerna yang tertinggi adalah pada pemberian suplemen
tepung ikan (B), dikuti olch tepung biji kapuk (C), tepung darah (A) dan yang
terendah adalah perlakuan tanpa pemberian suplemen (D).

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan lidak berpengaruh nyata

(P=0,05) terhadap daya cemna lemak kasar ransum. Hal ini menunjukkan bahwa

dengan pemberian suplemen sumber protein ini tidak dapat meningkatkan daya cerna

dan aktivitas mikroba rumen dalam mencema lemak kasar. Daya cerna lemak kasar

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti suhu lingkungan, laju perjalanan makanan

melalui alat pencernaan, komposisi ransum yang diberikan, bentuk fisik makanan dan

perbandingan dari zat makanan lainnya (Anggorodi, 1989).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Heﬁmnulnq

licrdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan schagai berikul
- Pemberian suplemen protein tepung ikan, tepung darah dan tepung biji kapuk
dapal meningkatkan daya &:ma seral kasar ransum.
- Pemberian suplemen sumber protein tidak berpengaruh nyata terhadap daya
cerna lemak kasar.
Saran
Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut untuk penggunaan suplemen sumber

protein yang lain pada jenis lernak ruminansia lainnya,
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Perhitungan Rataan Daya Cerna Serat Kasar
Masing Perlakuan Selama penelitian

Ransum dari Masing-

KEELOMPOK PRILAKKIAN AL
A B C D
I 54,86 44 93 3848 48,20 | 86,47
1 51,81 55,89 3490 40,88 183,48
I 51,74 54,93 52,89 31,24 190,80
v 46,04 52,13 3901 14 92 172,10
v 40,09 46,43 21,36 28,19 166,07
TOTAL PERLAKUAN 244 54 254 31 216,64 18343 | 89892
RATA-RATA 4890 | 50,86 | 4332 | 3668
Perhitungan:
A. DERAJAT BEBAS (db)
+ db Rata-rata = |
» db Total = Total Pengamatan—1 =20-1=19
+ db Perlakuan = Total Perlakuan-1 =4-1=3
+ db Kelompok = Total Kelompok -1 =3~ ¥
» db Galat=dbT —dbP —dbK =19-3-4= 12

B. JUMLAN KUADRAT (JK)

a
(898.92)" _ 40402.85

¥ Fakior Korcksi (FK) = o

i
2
# Jumlah Kuadrat Total (JKT)=ZY" - FK

= [(54,86) + ..ocouuinsnss

+ (28,19)" ] -40402,85 = 1368,04

e



+ Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) = .E_Fz_ - K
r

186,47) +.....+(166,07)
= [{ 3 ( ) ]-40402,35
= 106,71
* Jumbah Kuadeat Perdakuan (JR17) i Tt f’rr.n’r;.h.rfm} F

H-:m'}-'ﬁ-l'.ﬁ'ﬂ'_}":f .‘i.a..fnm,rmk

- 40402 RS

[{144,54}’ i
5

3 :|33,43)*]

= 607,71
+ Jumlah Kuadrat Galal (JKG) = JKT - JKK - JKP
= |368,04 — 106,71 - 607,71
= 653,62
C. KUADRAT TENGAH (KT)

= 26,67

JKK 106,71
4

» Kuadrat Tengah Kelompok (KTK)= K

JKP 60771 _
# Kuadral Tangah Pelakuan (KTF)= e 202,57

JKG _ 65382 _ o4 4q
+ Kuadrat Tengah Galat (KTG) prvns T

D. FHITUNG
KIP 20257 _ 3o

kTG 54,47

KTK _ 26,67 67 _ 48
I Hitung Kelompok =——= X1 = 5447 =0,

FF Hitung Perlakuan =
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Tabel Analisis Sidik Ragam Daya Cerna Serat Kasar

~ gumber

= "4 WT i | F Tabel |
Keragaman Pty
Kelompok | 4 106,71 26,67
Perlakuan| 3 607,71 202,57 372" |349|585
Galal 12 653,62 54 47
Total 19 1368,04

Keterangan: * . Berpengaruh nyata, P < 0,05

Pengujian:

+ Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

BNT 5 %=

£ Iem.-;“z}

= 2,179

=101

BNT 1 %= ¢ (12)

= 3053

= 3,055

= 14,26

2K
{.

”

2(5447)
5

21,78

2K

2(54,47)
5

21,78
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+# Tabel Uji BNT:

Perlakuan Rataan Selisih
B C ) >
A 48,90 56" S e
13 50,86 3 754 e
C 4332 " = 64 ™
9] 36,68 = : :

Keterangan: * : Berbeda nyala
ns : Tidak berbeda nyata




i+,

.r.__.'.- .
|-':"' ']
Fop "
LTI, i
N E= &,

= § &

Lampiran 2. Hasil Perhitungan Ralaan Daya Cerna Lemak Kasar Gt A

-
F. T,
[ W ey
. gl g
-

Masing-Masing Perlakuan Selama penelitian, e —:ﬁ,ﬂ
- PERLAKUAN
KELOMPOK Y > = = TOTAL
— I 48 71 25,64 30,30 25,51 | 130,16
i 30,39 44 89 39 34 2646 | 14108
1 31,53 49,31 41,18 | 3035 | 15237
v 40,49 56,11 3223 2759 156,82
' 32,05 33,01 42,52 2935 | 13693
TOTAL PERLAKUAN 183,17 208,96 | 18557 | 13966 | 71736
RATA-RATA 36,63 41,79 37,11 27.93

Perhitungan:

A. DERAJAT BEBAS (db)

+ db Rata-rata = |

+ db Total = Total Pengamatan -1 =20-1=19

+ db Perlakuan = Total Perlakuan— 1 =4-1=3
+ db Kelompok = Total Kelompok — 1 =35-1=4
+ db Galat = dbT — dbP —dbK =19-3 -4 =12

B. JUMLAH KUADRAT (JK)

L EYE (M736) 4573026
+ Faktor Koreksi {i'}f.jﬂ—r-; e 25730,

* Jumlah Kuadrat Total (JKT)= Y - FK
= 55
; 21_25730,26 = 1494,
ol (5 o — +(29,35)"]- 257

= E}' = "H
 Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK)= —=
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30,16)% +.....+(136,93)?
= [“ 2 L) } 25730,26
4
= 120,77
» Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = o 0@ Perlakuan)
Banyaknya Kelompok
317) +.....+(139,66)
= {”E ) 5 il ]- 23730,26
= 501,07
+ Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT - JKK - JKP
= 1494 55 - 120,77 - 501,07
= 872,71
C. KUADRAT TENGAH (KT)
KK 120,77
» Kuadrat Tengah Kelompok (KTK) -"M =308
JKP _ 50107
» Kuadrat Tangah Pelakuan (KTP)= —0 === 7 167.02
.IK{" 872,71
. =%all —pam
* Kuadrat Tengah Galat (KTG) = 7 e 55
E. FHITUNG 1519
KTK I
' -t T Sl
F Hitung Kelompok = G 1T
KTP 16702 _5 99
FF Hitung Perlakuan = %G T 2,

3

- f.'h"

pr——



Tabel Analisis Sidik Ragam Daya Lemak Kasar

Sumber J :
Hﬂragiman DB K KT F Hitu ng EE'ETE':'?:E
Kelompok 4 120,77 30,19
Perlakuan| 3 501,07 167,02 22g9% |4
Galat | 12 | 87271 7272 491598
Total 19 1494 55

Kelerangan: ns : Mon signilikan (P<0,05)
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Lampiran 3. Pola Pengacakan Berdasarkan Kelompok Nomor .
Bobot Badan dari i aow Baetng don
n Perlakuan Terhadap Kambing Penelitian
J—
Perlakuan Il
Kclompok
A B
1 104 (25,2) 105 (22,3) 11 (22.0) 13 (212 :
I 103 (20,1) 101 (20,1} 12{21.2) 102 (20.2)
m 114 (19.0) LR (19.8) 109 (19.0) as3 (19 |
v 110 (18.3) 115(18,0} _ 108 (18,0 17182
W 072 (16,9) 116(17,2) 096 (16,9) l 106 {178}
"~ Kelerangan :

Nomor Kambing : 104, 105,...,056
Bobot Badan (kg): 25.2, 22.6,..,169

Perlakuan

. A,B,C,D
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